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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of motivation and self-efficacy on entrepreneurial interest
among students at Universitas Nasional Karangturi. The results indicate that motivation has a positive
but not significant effect on entrepreneurial interest, with a significance value of 0.283 and a t-value of
1.080, which is below the t-table value of 1.984. In contrast, self-efficacy shows a significant and positive
influence on entrepreneurial interest, as evidenced by a significance value of 0.000 and a t-value of
11.970, exceeding the t-table threshold. The regression coefficient of 0.724 confirms that students with
higher self-efficacy are more likely to have a strong interest in entrepreneurship. These findings suggest
that belief in one's own abilities is a key factor in fostering entrepreneurial interest among university
students.

Keywords: Motivation And Self-Efficacy, Entrepreneurial Interest, Karangturi National University
Students.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan efikasi diri terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Universitas Nasional Karangturi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat berwirausaha, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,283 dan t-hitung 1,080, yang berada di bawah t-tabel 1,984. Sebaliknya, efikasi diri
memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat berwirausaha, ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan t-hitung 11,970, melebihi t-tabel 1,984. Koefisien regresi sebesar 0,724
menegaskan bahwa mahasiswa dengan efikasi diri tinggi lebih cenderung memiliki minat kuat untuk
berwirausaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepercayaan terhadap kemampuan diri merupakan
faktor penting dalam mendorong minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Kata Kunci: Motivasi dan Efikasi Diri, Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas Nasional Karangturi.

1. Pendahuluan

Tingkat pengangguran di Indonesia yang tinggi menjadi permasalahan setiap tahun.
Salah satu penyebabnya adalah kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia, sehingga sarjana
yang baru lulus harus bersaing ketat dengan sarjana lainnya. Saat ini, kesenjangan antara
jumlah lulusan dan lapangan kerja semakin besar. Lapangan pekerjaan yang tersedia setiap
tahunnya hanya 300-400 ribu sedangkan Indonesia memiliki sekitar 1,2 juta lulusan perguruan
tinggi (Purwata, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah lulusan yang dihasilkan lebih
banyak daripada ketersediaan lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, perguruan tinggi dituntut
untuk mencetak lulusan yang tidak hanya bergantung pada lapangan kerja, tetapi juga mandiri,
kreatif, adaptif, dan mampu membuka lapangan pekerjaan baru. Namun terlepas dari upaya
yang dilakukan oleh kampus, terciptanya lulusan yang unggul dikembalikan ke masing-masing
mahasiswa.

Generasi muda, termasuk mahasiswa diharapkan menjadi penggerak perubahan yang
penuh kreativitas dan inovasi, sehingga mampu menciptakan ide-ide yang dapat dijadikan
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peluang untuk berwirausaha. Jika generasi muda berminat menjadi wirausaha, maka bangsa
ini akan maju, angka pengangguran berkurang, lapangan pekerjaan bertambah dan
perekonomian negara akan meningkat. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan
Teknologi (Dirjen Dikti Ristek) Kemendikbud Ristek sebelumnya, Prof. Nizam pernah
mengatakan bahwa lulusan perguruan tinggi tidak perlu khawatir saat menganggur atau tidak
punya pekerjaan, asalkan bisa berwirausaha atau menjadi seorang pengusaha. Mahasiswa
yang berwirausaha dapat menjadi insan kreatif tanpa harus kehilangan gelar sarjananya.
Dengan berwirausaha dapat menjadi sebuah solusi bagi mahasiswa untuk dapat menciptakan
pekerjaan sendiri (lhsan, 2021).

Dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa, Indonesia memiliki peluang besar melalui
bonus demografi, yang terjadi ketika jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) melampaui
penduduk usia non-produktif (anak-anak dan lansia). Situasi ini memberikan potensi signifikan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, terutama melalui sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Bonus demografi ini juga dapat menjadi pendorong penting bagi
perkembangan UMKM dan menyoroti peran strategis kewirausahaan dalam memanfaatkan
peluang tersebut. Sejak memasuki era bonus demografi pada tahun 2010, Indonesia
diperkirakan akan mengalami fase ini hingga tahun 2035

Kewirausahaan menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan bonus demografi. Proses
kewirausahaan mencakup penciptaan usaha baru dan inovasi dalam bisnis yang telah ada.
Dengan bonus demografi, terdapat banyak individu usia produktif yang memiliki potensi,
energi dan kreativitas untuk menjadi wirausahawan yang sukses. Selain itu, kewirausahaan
juga mencakup upaya meningkatkan kapasitas pelaku usaha yang telah ada supaya mampu
memperluas bisnis dan dapat berkontribusi lebih besar terhadap ekonomi nasional (Wepo,
2024).

Perguruan tinggi didorong untuk memiliki inovasi baru supaya mencetak lulusan yang
berkompeten. Sebab dilapangan masih banyak sarjana yang belum terserap dunia kerja.
Menurut Kiki Yuliati selaku Direktur Jenderal (Dirjen) Pendidikan Vokasi Kementerian
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek), dari 72,72% penduduk usia
produktif, hanya 23% sarjana yang terserap dunia kerja sedangkan sisanya dari pendidikan
menengah ke bawah (vokasi.kemdikbud.go.id/, 2023). Oleh karena itu, perguruan tinggi
dituntut untuk menciptakan berbagai program agar dapat membekali dan meningkatkan
kompetensi lulusannya, supaya terserap dunia kerja.

Di tengah era transformasi dan globalisasi persaingan mencari pekerjaan menjadi
semakin kompetitif dan lapangan pekerjaan yang ditawarkan semakin terbatas sehingga
menuntut sumber daya manusia yang ada untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam
memaksimalkan skill yang dimiliki untuk menghasilkan ide-ide untuk mengembangkan suatu
usaha guna memenuhi kebutuhan pribadi dan membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain.
Terlebih saat ini fokus mahasiswa adalah mencari pekerjaan setelah lulus dari bangku
perkuliahan. Di Indonesia, keinginan mahasiswa untuk membuka usaha sendiri dirasa masih
kurang. Untuk memulai membuka lapangan pekerjaan diperlukan efikasi diri dan intensi
berwirausaha.

Berwirausaha tidak menjanjikan karir yang cemerlang, terbatasnya modal, maupun
ketidakberanian untuk mengambil resiko, dan juga minat berwirausaha yang rendah. Dengan
demikian, menjadi sangat penting untuk memiliki gambaran tentang motivasi seseorang
menjadi wirausahawan yang penuh dengan risiko. Keberanian melangkah merupakan salah
satu kendala atau hambatan untuk memulainya. Cara yang dapat dilakukan untuk membangun
kesadaran berwirausaha yaitu mengembangkan minat wirausaha. Dengan adanya minat ini
diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk berwirausaha. Minat bukan bawaan sejak
lahir, tetapi dapat ditumbuh kembangkan menyesuaikan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, antara lain fisik (kesehatan untuk melakukan aktivitas), psikis (kepribadian
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termasuk di dalamnya efikasi diri, perasaan, perhatian, dan motif), lingkungan (keluarga,
sekolah, dan masyarakat). (Marini & Hamidah, 2014).

Masalah motivasi dapat menjadi sulit untuk diidentifikasi dalam menentukan di mana
apa yang dianggap penting bagi seseorang belum tentu penting bagi orang lain. Motivasi akan
memberikan keinginan dan dorongan yang maksimal. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai
rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan hidup. Dengan
kata lain, motivasi adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang
mempunyai motivasi atau termotivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan untuk
memperoleh kesuksesan dalam kehidupan. Motivasi mendorong seseorang untuk berpikir
inovatif dan kreatif guna menemukan peluang dan mewujudkannya menjadi usaha yang dapat
menghasilkan keuntungan.

Pengembangan kewirausahaan menjadi sesuatu yang penting untuk membangun
fondasi ekonomi yang kuat dan mengurangi tingkat pengangguran. Selain itu, faktor yang juga
berpengaruh meningkatkan minat berwirausaha adalah Efikasi diri. Torres, Watson (2011)
dalam (Heryani et al., 2023) menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan sebuah keyakinan
individu dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia, keterampilan, dan keahlian untuk
berhasil menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan. Keyakinan seseorang bahwa dirinya
memiliki keahlian dan keterampilan dapat memotivasi mereka untuk menjadi wirausahawan.
Efikasi Diri sangat erat kaitannya dengan proses kewirausahaan, sebab untuk menjadi seorang
wirausahawan yang sukses dibutuhkan keyakinan diri yang mantap dan keuletan serta tekad
yang kuat dalam berjuang.

Universitas Nasional Karangturi menetapkan adanya pemahaman kewirausahaan.
Pemahaman kewirausahaan sudah masuk dalam kurikulum yang mewajibkan mahasiswa
Universitas Nasional Karangturi menempuh mata kuliah kewirausahaan dan Program Praktek
kewirausahaan (PPK). Pemahaman kewirausahaan yang berupa teori diberikan di dalam kelas
untuk pembekalan sebelum mahasiswa terjun menjadi seorang wirausaha, sedangkan Program
Praktek kewirausahaan yang berupa praktek kerja melalui kegiatan mendirikan usaha kecil
yang dikelola oleh beberapa mahasiswa sesuai dengan kelompoknya. Praktek kewirausahaan
sendiri merupakan suatu kegiatan usaha/bisnis sebagai wahana belajar dan berlatih
kewirausahaan. Melalui mata kuliah praktek kewirausahaan ini mahasiswa Universitas
Nasional Karangturi akan dibina secara khusus untuk menekuni bidang usaha, dengan
demikian kegiatan usaha/bisnis tersebut merupakan kegiatan usaha yang nyata, direncanakan,
disusun dan dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa Universitas Nasional Karangturi. Kegiatan
praktek kewirausahaan mempunyai beberapa manfaat bagi mahasiswa yaitu menambah
pengetahuan tentang berbagai macam usaha yang ada di Universitas, menambah
keterampilan mahasiswa dalam hal menjual, menerapkan ilmu yang telah didapatkan dalam
pembelajaran, melatih sikap mental berwirausaha mahasiswa, melatih disiplin serta keuletan
mahasiswa.

Maka dari itu, mata kuliah kewirausahaan dan Program Praktek kewirausahaan dapat
dijadikan kesempatan bagi para mahasiswa Universitas Nasional Karangturi untuk membuat
sebuah bisnis yang kreatif dan memberikan dampak signifikan. Namun berdasarkan observasi
pada mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah kewirausahaan tersebut hanya sebagian
kecil mahasiswa yang tetap melanjutkan bisnis. Motivasi awal mahasiswa dalam melaksanakan
wirausaha dikarenakan ingin mendapatkan nilai dan memenuhi syarat kuliah. Sehingga
motivasi berwirausaha masih rendah.

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai motivasi yang dilakukan oleh (Oei, et al.,
2022) berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Motivasi memainkan peran
yang sangat penting dalam mendorong minat berwirausaha. motivasi berwirausaha dapat
dipengaruhi oleh berbagai hal, mulai dari keinginan untuk meraih keuntungan finansial,
memiliki kebebasan dalam bekerja, mewujudkan impian pribadi, hingga keinginan untuk
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mandiri. Semua faktor ini secara signifikan berkontribusi pada minat seseorang untuk memulai
usaha atau bisnis.

Adapun penelitian menurut (Adam et al., 2020), Menjelaskan bahwa motivasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha Mahasiswa. Salah satu alasannya karena
tidak menguasai kegiatan atau pekerjaan yang sebelumnya belum pernah dialami membuat
menurunnya minat mahasiswa dalam berwirausaha. Kebanyakan besar motivasi mahasiswa
hanya ingin segera menyelesaikan studi dan aktivitas perkuliahannya saja, sehingga minat
terhadap berwirausaha tidak terlalu diutamakan. Kebanyakan mahasiswa tidak termotivasi
untuk berwirausaha dikarenakan memiliki keterbatasan dana dan adanya aktivitas di
perkuliahan. Mahasiswa masih belum mampu membagi waktu antara berkuliah dan
berwirausaha.

Sedangkan menurut (Putry et al.,, 2020) menunjukkan bahwa efikasi diri tidak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha, hal ini dikarenakan mahasiswa kurang memiliki
efikasi diri yang tinggi. Efikasi diri yang rendah dapat menyebabkan keyakinan mahasiswa
untuk berwirausaha menurun. Seseorang yang tidak memiliki keyakinan yang kuat untuk
berwirausaha akan merasa ragu untuk mengambil resiko dalam berwirausaha. Hal ini
menyebabkan mahasiswa takut untuk mulai berwirausaha.

Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan fenomena gap dan hasil penelitian
terdahulu (research gap) dari variabel Minat Berwirausaha Mahasiswa. Dengan demikian,
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Efikasi Diri Terhadap
Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas Nasional Karangturi”.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu langkah yang dilakukan untuk memperoleh informasi
dan data dengan prosedur ilmiah yang tepat untuk mempermudah peneliti. Metodologi
merupakan salah satu elemen penting dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2017:2)
menjelaskan bahwa “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Memiliki tujuan supaya langkah-
langkah teknis dalam penelitian dapat sesuai dengan prosedur yang baik dan benar, sehingga
dapat menghasilkan penelitian yang baik. Menurut Sugiyono, (2003:14) terdapat 2 jenis
penelitian yaitu:

1. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan cara memperoleh data dalam bentuk
angka atau data kualitatif yang diangkakan.
2. Penelitian kualitatif merupakan data yang berbentuk kata, skema, dan gambar.

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Data yang diperoleh dari subjek penelitian dianalisis
menggunakan metode statistik yang sesuai, kemudian hasilnya diinterpretasikan.

Tempat dilakukannya penelitian ini yaitu di Universitas Nasional Karangturi Semarang
yang berada di JI. Raden Patah nomor 182-192, Semarang, Jawa Tengah.

Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2017:80). Berdasarkan pengertian tersebut,
maka peneliti menjadikan mahasiswa yang mengikuti mata kuliah kewirausahaan angkatan
2020, 2021, 2022, 2023 sebagai populasi, dengan jumlah 100 mahasiswa.

Sampel
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dengan cara dan prosedur
tertentu yang jelas serta lengkap dan dianggap dapat mewakili populasi dengan tepat.
Menurut Sugiyono (2017:81) “Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi”. Dalam penelitian ini, sampel merupakan unsur dari populasi yang
hendak dijadikan objek penelitian. Jumlah populasi diambil serta diubah menjadi sampel,
jumlah sampel terbatas hanya sebagian dari jumlah populasi. Oleh karena itu sampel yang
diambil harus benar-benar sampel yang sangat repesentatif atau sangat dapat mewakili
populasi. Menurut Sugiyono (2017:119) menjelaskan bahwa: “Anggota sampel yang tepat
dapat digunakan dalam sebuah penelitian yang tergantung pada tingkat kesalahan yang
dikehendaki. Semakin besar jumlah sampel dari populasi yang diteliti, maka peluang kesalahan
semakin kecil, sebaliknya jika sampel populasi yang diteliti berjumlah sangat kecil maka
peluang kesalahan dapat semakin besar”.

Sampel dari penelitian ini adalah sebagian dari keseluruhan jumlah populasi
mahasiswa/i di Universitas Nasional Karangturi. Roscoe (1975) yang dikutip dalam Sekaran dan
Bougie (2013), jumlah sampel yang tepat dalam melakukan penelitian didasarkan pada acuan
umum yang telah ditetapkan.

Teknik Penentuan Besar Sampling

Teknik yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja dan
dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang ada pada responden (Sugiyono, 2014). Kriteria
dalam pemilihan sampel yaitu 100 mahasiswa atau mahasiswi yang berkuliah di Universitas
Nasional Karangturi Semarang.

Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang dilakukan penelitian ini bersifat tidak acak (non-
random sampling) vyaitu purposive sampling. Menurut Sekaran dan Bougie (2013:252),
purposive sampling merupakan teknik penyampelan yang terbatas pada tipe-tipe orang yang
dinilai dapat memberikan informasi yang diperlukan, bisa karena hanya mereka yang memiliki
informasi atau karena mereka memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Kriteria
pemilihan sampel yang diperlukan dan diperbolehkan mengisi kuesioner dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang sudah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Hal tersebut dikarenakan
Mahasiswa telah mempelajari mengenai kewirausahaan. Mahasiswa yang telah mengikuti
akan memahami seluk beluk tentang kewirausahaan. Selain itu, mahasiswa sudah memiliki
cukup pengalaman sehingga mahasiswa tersebut dapat diukur tingkat keefektifan
kewirausahaan terhadap keputusan berwirausaha.

3. Hasil dan Pembahasan
Uji Kualitas Data
Uji Validitas Data

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah tidaknya indikator atau kuesioner dari
masing-masing variabel. Pengujian dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel.
Nilai r hitung merupakan hasil korelasi jawaban responden pada masing-masing pertanyaan di
setiap variabel yang dianalisis dengan program spss dan outpunya bernama corrected item
correlation. Sedangkan untuk mendapatkan r tabel dilakukan dengan tabel r product moment,

yaitu menentukan @ 0,05 kemudian n (sampel) = 100 sehingga didapat nilai r tabel
Tabel 1. Uji Validitas Data
Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan
Motivasi Indikator 1 0,74 0,1946 Valid
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Indikator 2 0,56 0,1946 Valid

Indikator 3 0,68 0,1946 Valid

Indikator 4 0,62 0,1946 Valid

Indikator 5 0,58 0,1946 Valid

Indikator 6 0,74 0,1946 Valid

Indikator 7 0,47 0,1946 Valid

Indikator 8 0,67 0,1946 Valid

Efiaksi Diri Indikator 1 0,84 0,1946 Valid
Indikator 2 0,66 0,1946 Valid

Indikator 3 0,87 0,1946 Valid

Indikator 4 0,87 0,1946 Valid

Indikator 5 0,72 0,1946 Valid

Minat Indikator 1 0.82 0,1946 Valid

Berwirausaha

Indikator 2 0,78 0,1946 Valid

Indikator 3 0,77 0,1946 Valid

Indikator 4 0,79 0,1946 Valid

Indikator 5 0,75 0,1946 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat dilihat bahwa seluruh variabel, baik variabel
independen maupun dependen, yaitu motivasi, efikasi diri, dan minat berwirausaha,
dinyatakan valid. Validitas ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing variabel yang
memiliki nilai dibawah 0,05. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian yang digunakan
dalam mengukur variabel-variabel tersebut dapat dipercaya dan layak untuk dianalisis lebih
lanjut.

Uji Reliabilitas Data
Tingkat reliabilitas suatu variabel atau konstruk dalam penelitian dapat dilihat melalui
hasil uji statistik Cronbach Alpha > 0,5. Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha dan mendekati
angka satu, maka tingkat reliabilitas data semakin tinggi dan dapat dipercaya. Hasil uji
reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan
Motivasi 0,789 Realibel
Efikasi Diri 0,854 Realibel
Minat Berwirausaha 0,846 Realibel

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel tersebut, seluruh variabel dalam penelitian ini, yaitu motivasi,
efikasi diri, dan minat berwirausaha, dinyatakan reliabel. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Cronbach’s Alpha masing-masing variabel yang berada di atas 0,5, sehingga instrumen yang
digunakan dapat dianggap konsisten dalam mengukur variabel yang diteliti.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan cara metode histogram. Jika histogram yang
dihasilkan berbentuk parabola, pengujian data berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas
data dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini:

6859



Aprilliana & Dito, (2025) MSEJ, 6(4) 2025:6854-6869

Histogram
Dependent Variable: Y
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Gambar 1. Uji Normalitas
Terlihat pada gambar 1 bahwa uji normalitas yang didapat menunjukkan bahwa data
tersebut terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah dalam model regresi
terdapat perbedaan variance dari residual antar pengamatan. Jika variance residual tetap atau
konsisten di seluruh pengamatan, kondisi ini disebut homoskedastisitas, yang menandakan
bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi yang baik. Namun, jika terdapat
perbedaan variance antara satu pengamatan dengan yang lain, kondisi ini disebut
heteroskedastisitas, yang dapat mengindikasikan adanya masalah dalam model regresi. Hasil
pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Pada gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik tersebut menyebar keseluruh tempat.
Hal itu menunjukkan bahwa data tersebut bukanlah homoskedastisitas.

Uji Multikolerasi

Uji ini bertujuan untuk menguji model regresi yang ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. Apabila suatu nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 maka terjadi
multikolinearitas, dan sebaliknya tidak terjadi multikolinearitas antara variabel, jika nilai VIF
kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. Berikut hasil uji multikolinearitas dapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Uji Multikolerasi

Variabel Collenearity Statistics Kriteria
Tolerance VIF

X1 0,991 1,010 Bebas

X2 0,991 1.010  Multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini, yaitu
motivasi dan efikasi diri, memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
< 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada variabel-
variabel tersebut, sehingga model regresi yang digunakan dapat dianggap valid dan tidak
mengalami gangguan akibat hubungan linear yang kuat antar variabel independen.

Analisis Regresi
Dalam menganalisa pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa

Universitas Nasional Karangturi Semarang dilakukan dengan menggunakan analisis linier
berganda. Analisa dilakukan berdasarkan dari nilai standardized coefficients hasil regresi
variabel motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa.
1. Analisis Regresi Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPP maka diperoleh hasil

regresi antara motivasi terhadap minat berwirausaha sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha

Coefficients?

Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1(Constant)17.066 2.625 6.502.000
X1 112 .078 .144 1.438.1541.000 1.000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2025
Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:

Y1 = 0,144 X1
Persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut :
Koefisien regresi motivasi (b1) bernilai positif sebesar 0,144, hal ini menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Sehigga adanya
motivasi dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.

2. Analisis Regresi Efikasi Diri Terhadap Mibat Berwirausaha
Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka diperoleh hasil
regresi antara Efikasi Diri terhadap Minat Berwirausaha sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha
CoeMclents

Standa
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2025
Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y. =0,775X;
Koefisien regresi efikasi diri (b2) bernilai positif sebesar 0,775, hal ini meunjukkan bahwa
efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa,
sehingga adanya efikasi diri dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.

Uji Hipotesis
Uji t

Uji t digunakan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Perhitungannya dengan cara, jika nilai sig <
0,05 atau t-hitung > t-tabel maka terdapat pengaruh terhadap variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Sebaliknya jika nilai sig > 0.05 atau t-hitung < t-tabel maka
tidak terdapat pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y. Perhitungan uji t dapat dilihat
pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Uji t
Coefficientsa
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constan 4.603 1.973 2.333 .022
t)
X1 054 050 069 1.080 283 991  1.010
X2 718 060 768 11.970 .000 991 1.010
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025
Tabel 7. Tabel t hitung dan t tabel
Variabel Thitung Ttabel Kriteria
X1 1,080 1,984 Tidak berpengaruh

X2 11,970 1,984 Berpengaruh

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel
Motivasi (X1) adalah 0,283 > 0,05, serta nilai t-hitung (X1) sebesar 1,080 < dari t-tabel 1,984.
Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
berwirausaha, dengan nilai signifikansi sebesar 0,283.

Sementara itu, variabel Efikasi Diri (X2) terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000, > 0,05, serta nilai
t-hitung (X2) sebesar 11,970. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri secara
signifikan berkontribusi terhadap peningkatan minat berwirausaha.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat berwirausaha di kalangan mahasiswa
Universitas Nasional Karangturi Semarang tidak dipengaruhi oleh faktor motivasi, melainkan
lebih bergantung pada tingkat efikasi diri mereka. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
yang berharga bagi penelitian selanjutnya dalam bidang kewirausahaan.
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Uji f

Uji f bertujuan untuk mengetahui sebuah variabel independen (X) apakah memberikan
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y). Jika f hitung > f tabel atau sig < 0.05
maka terdapat pengaruh secara simultan antara variabel X dan Y dan jika F hitung < F tabel
atau sig > 0.05 maka tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel X dan Y. Berikut
ini hasil perhitungan dari Uji F dapat dilihat dari gambar dibawah ini.

Tabel 7. Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 452,733 2 226.366 74.174 .000°
Residual 296.027 97 3.052
Total 748.760 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025
Dari tabel 7 memperoleh haisl f hitung 74.174 > f tabel 3,09, dan sig 0.00 < 0,05. dapat
disimpulkan bahwa variabel Motivasi dan Efikasi Diri memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel Minat Berwirausaha.

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan salah satu alat ukur yang berguna untuk mengukur
seberapa jauh variabel independen (X) dapat mempengaruhi variabel dependen (Y). Berikut ini
pengaruh variabel X dan Y.
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 778 .605 .596 1.747
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi dan efikasi diri mempengarubhi
sebesar 60,5% dalam minat berwirausaha, bisa diartikan bahwa minat berwirausaha pada
mahasiswa Universitas Nasional Karangturi Semarang terdapat 60,5% pengaruh dari motivasi
dan efikasi diri. Sementara itu, sisanya sebesar 39,5% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
mengenai pengaruh motivasi (X1) dan efikasi diri (X2) terhadap minat berwirausaha (Y)
menunjukkan hasil yang berbeda. Analisis terhadap variabel motivasi mengungkapkan bahwa
meskipun memiliki arah positif, pengaruhnya terhadap minat berwirausaha tidak signifikan.
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,283, yang lebih besar dari 0,05, serta nilai
t-hitung sebesar 1,080, yang lebih kecil dari t-tabel 1,984. Selain itu, koefisien regresi bernilai
positif 0,112, menandakan bahwa adanya motivasi dalam diri mahasiswa memang dapat
mendorong minat berwirausaha, tetapi pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap
signifikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi bukan
merupakan faktor utama yang menentukan minat berwirausaha mahasiswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Griselda &
Puspitowati (2024) yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif namun tidak
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signifikan terhadap minat berwirausaha. Hasil analisis mereka menunjukkan bahwa sebagian
besar motivasi mahasiswa hanya ingin menyelesaiakan studi dan aktivitas perkuliahan
sehingga minat terhadap berwirausaha tidak terlalu diutamakan, dan juga mahasiswa lebih
tidak termotivasi untuk melakukan kegiatan berwirausaha. Dikarenakan masih memiliki
keterbatasan dana, dan masih banyaknya. Sementara itu, penelitian dari Adam et al. (2020)
juga menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Salah satu penyebabnya adalah mahasiswa tidak memiliki pengalaman
sebelumnya dalam bidang usaha, sehingga ketidakpastian membuat mereka enggan untuk
terlibat dalam bisnis. Selain itu, banyak mahasiswa yang lebih fokus menyelesaikan studi dan
aktivitas akademiknya, serta mengalami keterbatasan dana dan kesulitan dalam membagi
waktu antara kuliah dan berwirausaha.

Sebaliknya, variabel efikasi diri menunjukkan hasil yang berbeda, di mana terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Berdasarkan
hasil analisis regresi, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05,
serta nilai t-hitung sebesar 11,970, yang jauh lebih besar dari t-tabel 1,984. Selain itu, koefisien
regresi efikasi diri memiliki nilai positif sebesar 0,724, yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi efikasi diri mahasiswa, maka semakin besar pula minat mereka untuk berwirausaha.
Dengan kata lain, mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya sendiri
dalam menghadapi tantangan lebih cenderung memiliki keinginan yang kuat untuk terjun ke
dunia usaha.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil uji F, ditemukan bahwa secara simultan, variabel
motivasi dan efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-hitung sebesar 74,174, yang lebih besar dari F-tabel
3,09, serta nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Meskipun demikian, pengaruh
terbesar berasal dari variabel efikasi diri, sementara motivasi secara individu tidak
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap minat berwirausaha.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan motivasi dalam menentukan minat berwirausaha
mahasiswa Universitas Nasional Karangturi. Kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi
tantangan serta keyakinan mereka terhadap kemampuan yang dimiliki terbukti lebih berperan
dalam meningkatkan keinginan mereka untuk menjadi wirausahawan. Dengan demikian,
pengembangan efikasi diri menjadi faktor penting yang dapat diperhatikan dalam upaya
meningkatkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Efikasi diri berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa karena
keyakinan akan kemampuan diri dapat meningkatkan keberanian dalam mengambil langkah
untuk memulai bisnis. Kepercayaan diri mahasiswa dalam berwirausaha dapat diperoleh dari
berbagai sumber, seperti kisah inspiratif wirausahawan yang berhasil setelah mengalami
kegagalan, motivasi dari dosen dan keluarga, serta dukungan dari lingkungan sekitar. Media
sosial, artikel web, jurnal, serta testimoni dari orang-orang sukses juga menjadi sumber
informasi yang dapat memperkuat efikasi diri.

Selain itu, mengikuti kursus, seminar, workshop, dan program mentoring membantu
mahasiswa memahami strategi bisnis, manajemen keuangan, dan pemasaran, sehingga
mereka lebih siap menghadapi tantangan berwirausaha. Pengalaman langsung dalam
menjalankan bisnis, kerja sama tim, validasi dari orang lain, serta keberhasilan pada upaya
awal juga berperan dalam meningkatkan rasa percaya diri.

Pentingnya inovasi dalam mengembangkan ide bisnis, teknik branding, serta informasi
mengenai peluang usaha yang memiliki potensi tinggi menjadi faktor yang dapat
menumbuhkan minat mahasiswa dalam berwirausaha. Dukungan besar dari keluarga,
komunitas, dan lingkungan akademik memberikan kepercayaan bahwa mereka mampu
menjalankan usaha dengan baik. Selain itu, faktor seperti kerja keras, niat yang kuat, dan
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keinginan untuk memiliki kebebasan finansial menjadi dorongan utama bagi mahasiswa untuk
berani memulai usaha dan terus berkembang.

Penjelasan hasil penelitian tersebut serupa dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Puspitaningsih (2014) yang mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, meskipun mahasiswa STKIP PGRI
Tulungagung masih perlu mengembangkan keberanian dalam mengambil risiko dan belajar
dari kegagalan. Selain itu, dukungan sosial dari keluarga dan teman juga berperan penting
dalam meningkatkan efikasi diri mahasiswa, terutama ketika mereka mendapatkan inspirasi
dari keberhasilan orang lain. Marganingsih (2021) juga menyatakan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Siswa yang memiliki efikasi
diri tinggi cenderung memiliki minat berwirausaha yang lebih besar karena mereka mampu
menetapkan tujuan, merencanakan strategi, dan memperkirakan dampak dari tindakan
mereka. Kemampuan ini sangat penting untuk meraih kesuksesan dalam berwirausaha.

4. Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalam BAB |V, dapat disimpulkan

bahwa motivasi (X1) dan efikasi diri (X2) memiliki pengaruh yang berbeda terhadap minat

berwirausaha (Y) mahasiswa Universitas Nasional Karangturi.

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun motivasi memiliki pengaruh positif terhadap
minat berwirausaha mahasiswa, namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,283 yang lebih besar dari 0,05, serta nilai t-
hitung sebesar 1,080, yang lebih kecil dari t-tabel 1,984. Dengan demikian, motivasi bukan
merupakan faktor utama dalam menentukan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Banyak
mahasiswa lebih cenderung menyelesaikan studi mereka dan memilih jalur karier yang
lebih stabil dibandingkan menghadapi ketidakpastian dalam dunia usaha.

2. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha
Berbeda dengan motivasi, efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t-hitung sebesar 11,970, yang lebih
besar dari t-tabel 1,984. Koefisien regresi efikasi diri sebesar 0,724 menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat efikasi diri mahasiswa, semakin besar pula minat mereka untuk
berwirausaha. Mahasiswa yang percaya pada kemampuan dirinya lebih berani mengambil
risiko dan memiliki keinginan yang lebih kuat untuk terjun ke dunia usaha.
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